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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan: (1)untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dengan STAD (Student Team Achievement Division), (2)untuk mengetahui 
manakah model pembelajaran yang lebih baik digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa antara model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan 
STAD (Student Team Achievement Division). Jenis penelitian ini adalah komparatif dengan populasi 
seluruh siswa SMA Muhammadiyah 10 Rantauprapat yang terdiri dari 6 kelas dengan jumlah seluruh 
populasi adalah 178 siswa. Sampel penelitian diambil 2 kelas yang berjumlah 49 siswa, dengan 
teknik pengambilan sampel menggunakan Disproportionate Stratified Random Sampling, yaitu kelas 
XI-IPA yang berjumlah 28 siswa dan kelas XI-IPS yang berjumlah 21 siswa. Instrument yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah  tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
dalam bentuk essay sebanyak 5 soal. Pengujian hipotesis statistik pada penelitian ini menggunakan 
uji t yaitu independent sample t test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)terdapat perbedaan 
yang signifikan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan STAD (Student Team Achievement Division), hal ini 
terlihat dari hasil uji t yang menyatakan thitung > ttabel yaitu 4,192 > 2,0117. (2)model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw lebih baik digunakan dari pada model STAD untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa, hal ini terlihat dari hasil rata-rata post-test kelas jigsaw lebih 
tinggi dari pada rata-rata post-test kelas STAD dengan rata-rata post-test kelas jigsaw yaitu 57,21 
dengan kriteria tinggi dan STAD yaitu 47,86 dengan kriteria sedang. 

 
Kata Kunci:  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe STAD (Student Team Achievement Division), Kemampuan Pemecahan 
Masalah 

 

 
PENDAHULUAN 

Belajar merupakan kegiatan 
berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam setiap jenjang pendidikan. 
Belajar hanya dialamioleh siswa itu sendiri 
dan siswa sebagai penentu terjadinya atau 
tidak terjadinya proses belajar. Mengajar 
meliputi apa yang dikerjakan atau dilakukan 
oleh seorang guru sebagai pengajar. Dalam 
proses pembelajaran diharapkan antara guru, 
siswa dan lingkungan belajar saling 
mendukung sehingga akan tercapaitujuan 
pembelajaran yaitu perubahan perilaku dan 

tingkah laku yang positif dari peserta didik 
setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar, 
seperti perubahan yang secara psikologis 
akan tampil dalam tingkah laku yang dapat 
diamati melalui alat indera oleh orang lain 
baik tutur katanya, motorik dan gaya 
hidupnya. 

Tujuan pembelajaran dikatakan 
berhasil apabila siswa telah memiliki 
kemampuan untuk menguasai materi yang 
telah ditetapkan dalam kurikulum. 
Keberhasilan pembelajaran biasanya dapat 
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dilihat dari nilai siswa yang telah mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), baik dari 
segi kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Kemampuan pemecahan masalah matematika 
merupakan kemampuan siswa untuk 
menyelesaikan atau menemukan jawaban dari 
suatu pertanyaan yang terdapat di dalam 
suatu cerita, teks, dan tugas-tugas dalam 
pelajaran matematika. 

Penerapan pembelajaran dengan cara 
yang masih konvensional yaitu dengan 
menggunakan metode ceramah seperti yang 
terjadi di SMA Muhammadiyah 10 
Rantauprapat menyebabkan proses 
pembelajaran hanya berjalan satu arah yaitu 
terpusat dari guru kepada siswa, sehingga 
siswa kurang bersemangat dalam belajar, 
siswa mengantuk yang menyebabkan kurang  
konsentrasi pada saat pembelajaran dan 
berakhir pada sesama siswa saling 
mengganggu ketika proses belajar, sehingga 
menyebabkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa rendah. Hal ini 

ditandai dengan guru menganggap 
pemecahan masalah matematika siswa tuntas 
hanya dengan melihat 5 siswa yang 
memenuhi KKM. Namun, Ketuntasan belajar 
dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan 
2006 dijelaskan dalam Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP) “Ketuntasan 
belajar setiap indikator telah ditetapkan dalam 
suatu kompetensi dasar berkisar antara 0-
100%. Kriteria ideal ketuntasan untuk masing-
masing indikator 75%. Satuan pendidikan 
harus menentukan kriteria ketuntasan minimal 
dengan mempertimbangkan tingkat 
kemampuan rata-rata peserta didik, 
kompleksitas kompetensi, serta kemampuan 
sumber daya pendukung dalam 
penyelenggaraan pembelajaran”.  

Berikut ini  disajikan tabel rata-rata 
nilai tes awal kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa kelas XI SMA 
Muhammadiyah 10 Rantauprapat tahun 
pembelajaran 2017/2018. 

 
Tabel 1 Rata-rata Nilai Tes Awal Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kelas KKM Rata-rata Nilai Selisih 

XI IPA 70 52,48 -17,52 

XI IPS 70 51,75 -18,25 

 
Berdasarkan data pada tabel 1 

kesimpulannya adalah nilai rata-rata nilai tes 
awal kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa tidak memenuhi KKM yang 
berarti masih rendah dan mencerminkan 
ketidak berhasilan tujuan pembelajaran, 
sehingga perlu diadakan pembaharuan dalam 
pembelajaran. Salah satu langkah yang dapat 
ditempuh untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika adalah guru 
harus mengajar  dengan model pembelajaran 
yang bervariasi untuk diterapkan dalam proses 
belajar mengajar. Pengajaran yang baru, 
merupakan alternatif yang tepat bagi guru dan 
siswa untuk menghadapi perkembangan 
pendidikan yang berkualitas. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kurang berhasilnya pembelajaran adalah guru 
dalam memilih metode pembelajaran yang 
tidak sesuai dengan karakteristik materi 
pelajaran, guru kurang mengaktifkan siswa, 
dan pembelajaran masih berlangsung dalam 
bentuk transfer of knowledge yaitu proses 
yang menghasilkan kemampuan visual, hanya 
dalam bentuk kemampuan hafalan dan masih 
jauh dari konsep pemecahan masalah siswa. 
Hal ini berakibat kemampuan siswa sulit untuk 
berkembang. Ada beberapa model 
pembelajaran yang dapat digunakan dalam  

 
pembelajaran diantaranya adalah PBL, CTL, 
Cooperative Learning dan lain-lain. 

Pembelajaran kooperatif (Cooperatif 
learning) adalah suatu model pembelajaran 
yang berpusat pada penerapan kelompok kecil 
yang heterogen untuk bekerja sama dan saling 
membantu untuk mencapai tujuan dalam 
pembelajaran kooperatif yaitu pencapaian 
prestasi belajar. Pembelajaran kooperatif 
dapat digunakan dalam berbagai mata 
pelajaran dari segala usia. Menurut Untari 
(2013) menyatakan bahwa ”pembelajaran 
kooperatif ini tidak hanya unggul dalam 
membantu siswa memahami  konsep  yang  
sulit,  tetapi  juga sangat  berguna untuk 
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, 
bekerjasama dan saling tolong 
menolong membantu teman untuk 
menyelesaikan suatu masalah”. 

Beberapa model yang bisa digunakan 
antara lain model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw dan STAD (Student Teams 
Achievment Division). Model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah satu 
model pembelajaran kooperatif yang 
mendorong siswa aktif dan saling membantu 
dalam menguasai materi pelajaran untuk 
mencapai prestasi yang maksimal. Pada 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
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keterlibatan guru dalam proses belajar 
mengajar semakin berkurang dalam arti guru 
tidak menjadi pusat kegiatan kelas. Guru 
berperan sebagai fasilitator yang 
mengarahkan dan memotivasi siswa  untuk 
belajar mandiri serta menumbuhkan rasa 
tanggung jawab siswa sehingga siswa mampu 
aktif dalam memahami suatu persoalan dan 
menyelesaikannya secara kelompok. 

Pembelajaran kooperatif tipe  STAD 
(Student Teams Achievment Division) 
merupakan salah satu model pembelajaran 
kooperatif yang lebih membiasakan siswa 
untuk belajar berkelompok dalam rangka 
memecahkan masalah atau mengerjakan 
tugas, di samping itu pembelajaran kooperatif 
tipe STAD dapat membantu siswa memahami 
konsep-konsep pelajaran yang  sulit serta 
menumbuhkan kemampuan kerjasama, 
berpikir kritis, dan mengembangkan sikap 
sosial siswa. Siswa bekerja sama dalam 
situasi semangat pembelajaran kooperatif 
seperti membutuhkan kerjasama untuk 
mencapai tujuan bersama dan 
mengkoordinasikan usahanya untuk 
menyelesaikan tugas. 

Model pembelajaran, seperti yang 
telah diuraikan di atas merupakan faktor 
eksternal yang mempengaruhi keberhasilan 
pembelajaran. Faktor keberhasilan 
pembelajaran selain dari faktor eksternal, 
keberhasilan dari proses pembelajaran juga 
banyak ditentukan oleh faktor internal yaitu 
faktor yang berasal dari diri siswa itu sendiri.  

Menurut Fadillah (2009:554) 
“pemecahan masalah merupakan suatu 
kegiatan manusia yang menggabungkan 
konsep-konsep dan aturan-aturan yang telah 
diperoleh sebelumnya, dan tidak sebagai 
suatu keterampilan generik”. Rajagukguk 
(2009:432) mendefinisikan “pemecahan 
masalah sebagai aplikasi dari konsep dan 
keterampilan”. Wardani (2014:101) 
berpendapat bahwa “pemecahan masalah 
adalah suatu proses untuk mengatasi 
kesulitan yang ditemui untuk mencapai suatu 
tujuan yang hendak dicapai”. Menurut Afrida 
(2014:17), indikator yang menunjukan 
pemecahan masalah matematika adalah 
sebagai berikut: 

1. Menunjukan pemahaman masalah. 

2. Merancang strategi pemecahan 
masalah. 

3. Melaksanakan stategi pemecahan 
masalah. 

4. Memeriksa kebenaran jawaban. 

Model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw adalah model pembelajaran kooperatif 
yang didesain untuk meningkatkan rasa 
tanggung jawab siswa terhadap 
pembelajarannya sendiri dan juga 
pembelajaran orang lain (Kurniasih dan Sani, 
2015:24). Sintaks dalam model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dapat dilihat pada Tabel 
2 berikut ini: 

 

 
Tabel 2. Sintaks Jigsaw 

No  Fase Kegiatan 

1 
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 

Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang 
ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi 
siswa belajar.  

2 
 

Menyajikan informasi 
 

Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan 
demonstrasi atau lewat bahan bacaan. 

3 
Mengorganisasikan siswa ke dalam 
kelompok-kelompok belajar 
(Kelompok Asal) 

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya 
membentuk kelompok belajar dan membantu setiap 
kelompok agar melakukan transisi secara efisien.  

4 
Membimbing kelompok bekerja dan 
belajar (Kelompok Ahli) 

Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada 
saat mereka mengerjakan tugas mereka. 

5 Evaluasi 
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang 
telah dipelajari atau masing masing kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya  

6 Memberikan penghargaan 
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya 
maupun hasil belajar individu dan kelompok.  

Sumber: (Tiwan, 2008:5) 
 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
(Student Team Achievement Division) 

Menurut Nikmah (2012:3) “Student 
Team Achievement Division (STAD) adalah 
salah satu dari tipe pembelajaran kooperatif  

 

yang menekankan adanya kerjasama siswa 
secara berkelompok dalam memecahkan 
suatu masalah untuk mencapai tujuan belajar”. 
Adapun sintaks  model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dapat dilihat pada tabel 3 
berikut ini: 
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Tabel 3 Sintaks STAD 

No  Fase Kegiatan 

1 
Penyampaian tujuan dan 
motivasi 

Menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memotivasi siswa untuk belajar 

2 Pembagian kelompok 
Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok (setiap 
kelompok terdiri dari 4 – 6 siswa yang heterogen). 

3 Presentasi dari guru 

Guru menyampaikan materi pelajaran dan 
pentingnya pokok bahasan tersebut dipelajari. Guru 
memberi motivasi kepada siswa agar dapat belajar 
dengan aktif dan kreatif. Guru juga menjelaskan 
keterampilan dan kemampuan yang diharapkan, 
tugas dan pekerjaan serta cara-cara 
mengerjakannya. 

4 Kegiatan belajar dalam tim 

Siswa belajar dengan kelompok yang telah 
dibentuk. Guru menyiapkan lembaran kerja sebagai 
pedoman bagi kerja kelompok sehingga semua 
anggota menguasai dan masing-masing 
memberikan kontribusi. 

5 Kuis (Evaluasi) 
Guru mengevaluasi hasil belajar dengan pemberian 
kuis tentang materi yang telah dipelajari. 
 

6 Penghargaan prestasi tim 

Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil 
kerja siswa dan diberikan angka dengan rentang 
0-100. Selanjutnya pemberian penghargaan atas 
keberhasilan kelompok. 

Sumber: (Munawwarah, 2015:434)

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian 

komparatif dengan pendekatan quasi 
eksperimen. Penelitian komparatif adalah 
suatu penelitian yang bersifat 
membandingkan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbandingan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa yang 
diajar menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw dengan STAD. Lokasi 
penelitian berada di SMA Muhammadiyah 10 
Rantauprapat, Labuhanbatu. Adapun waktu 
penelitian dilaksanakan pada tanggal 17-24 
Juli 2017 pada semester I tahun pembelajaran 
2017/2018 dengan waktu 2x45 menit (2 kali 
pertemuan). Desain perlakuan dapat dilihat 
pada Tabel 4. 

 
Tabel 4 Desain Perlakuan 

Kelas Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 

Model Jigsaw dengan 
kemampuan pemecahan 
masalah matematika 
 

T1 X1 T2 

Model STAD dengan 
kemampuan pemecahan 
masalah matematika 

T1 X2 T2 

 
Keterangan : 
T1 = Pemberian Pre-test 
T2 = Pemberian Post-test 
X1 = Pembelajaran dengan menggunakan 

model jigsaw 
X2       =Pembelajaran dengan menggunakan 

model STAD 

Sampel pada penelitian ini adalah 
siswa kelas XI yang terdiri dari XI-IPA dan XI-
IPS dengan masing-masing  jumlah siswa 

yaitu 28 siswa dan 21 siswa dengan total 
sampel 49 siswa. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika sebanyak 5 
soal yang digunakan untuk pre-test dan post-
test. Analisis untuk pengujian hipotesis 
menggunakan uji t yaitu independent sample t 
test, namun sebelum dilakukan uji t terlebih 
dahulu dilakukan uji normalitas menggunakan 
uji chi kuadrat dan homogenitas menggunakan 
uji F. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Siswa Kelas Jigsaw 

Data hasil pre-test dan post-test 
kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa kelas jigsaw dapat dilihat pada tabel 5 
berikut ini: 

 

 
Tabel 5 Pre-test dan Post-test Kelas Jigsaw 

Pre-test Post-test 

No Nilai Banyak Siswa No Nilai Banyak Siswa 

1 24-28 3 1 36-40 2 

2 29-33 0 2 41-45 2 

3 34-38 7 3 46-50 2 

4 39-43 10 4 51-55 0 

5 44-48 5 5 56-60 11 

6 49-53 3 6 61-65 11 

Ʃ 1102 Ʃ 1602 

�̅� 39,36 �̅� 57,21 

Std 6,42 S 8,53 

S2/Varians 41,28 S2 72,84 

Kenaikan  45% 

 
Untuk memperjelas hasil pre-test dan 

post-test kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa kelas jigsaw disajikan 
disajikan histogram seperti pada gambar 1:

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Rata-Rata Hasil Pre-Test Dan Post-Test Kelas Jigsaw 
 
 
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui 

bahwa nilai rata-rata pre-test siswa di kelas 
jigsaw adalah 39,36 dengan kriteria sedang 
dan rata-rata post-test adalah 57,21 dengan

kriteria tinggi serta mengalami kenaikan rata-
rata sebesar 17,85 dengan persentasi 
kenaikan rata-rata 45%.  

 
Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Siswa Kelas STAD 

Data hasil pre-test dan post-test 
kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa kelas STAD dapat dilihat pada tabel 6 
berikut ini: 

 
Tabel 6 Pre-test dan Post-test Kelas STAD 

Pre-test Post-test 

No Nilai Banyak Siswa No Nilai Banyak Siswa 

1 20-25 1 1 39-42 4 

2 26-31 2 2 43-46 8 

3 32-37 6 3 47-50 3 

4 38-43 6 4 51-54 2 

5 44-49 5 5 55-58 2 

39.36

57.21

0

20

40

60

80

Pre-test Post-test

Series1
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6 50-55 1 6 59-62 2 

Ʃ 815 Ʃ 1005 

�̅� 38,81 �̅� 47,86 

std 7,39 S 6,44 

S2/Varians 54,66 S2 41,43 

Kenaikan 23% 

 
Untuk memperjelas hasil pre-test dan 

post-test kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa kelas STAD disajikan 
histogram seperti pada gambar 2: 

 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 Rata-Rata Hasil Pre-Test Dan Post-Test Kelas STAD 
 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui 
bahwa nilai rata-rata pre-test siswa di kelas 
STAD adalah 38,81 dengan kriteria sedang 
dan rata-rata post-test adalah 47,86 dengan 
kriteria sedang serta mengalami kenaikan 
rata-rata sebesar 9,05 dengan persentasi 
kenaikan rata-rata 23%. 

Berdasarkan perhitungan uji 

normalitas diperoleh nilai 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝜒2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

untuk pre-test kelas jigsaw yaitu 28.31 < 
40.113 dan post test yaitu 34.38 < 40.113 (α = 
5%) yang berarti bahwa data pre-test dan 
post-test kelas jigsaw berdistribusi normal. 
Untuk pre-test kelas STAD diperoleh 

𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝜒2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 28.17 < 31.410 dan 

post-test yaitu 17.31 < 31.410 113 (α = 5%) 
yang berarti bahwa data pre-test dan post-test 
kelas STAD berdistribusi normal. Maka dapat 
disimpulkan bahwa data pre-test dan post-test 
kelas jigsaw dan STAD berdistribusi normal. 

Berdasarkan perhitungan uji 
homogenitas diperoleh nilai Fhitung < Ftabel yaitu 
1.77 < 1.90 untuk kelas jigsaw dan 1.32 < 2.12 
113 (α = 5%) untuk kelas STAD yang berarti 
bahwa data kelas jigsaw dan STAD homogen. 

Hasil uji t pre-test kelas jigsaw dan 
STAD diperoleh nilai thitung < ttabel yaitu 0,277 < 
2,0117 maka Ho diterima yang berarti tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan 
kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 10 
Rantauprapat tahun pembelajaran 2017/2018 
sebelum diberikan perlakuan. 

 

 

Hasil uji t post-test kelas jigsaw dan 
STAD diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu 4,192 > 
2,0117 maka Ho ditolak yang artinya terdapat 
perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa kelas XI SMA 
Muhammadiyah 10 Rantauprapat yang diajar 
melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD (Studend Team Achievment 
Division). 

Demikian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa antara yang diajar 
melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw dengan STAD. Sedangkan hasil 
perhitungan rata-rata (mean) peningkatan 
hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa antara kedua kelas tersebut 
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa yang diajarkan 
dengan  menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw lebih baik daripada 
kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa yang diajarkan dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD hal 
ini berdasarkan peningkatan rata-rata kelas 
jigsaw lebih tinggi dibandingkan dengan 
peningkatan rata-rata  kelas STAD yaitu 
sebesar 17,85 dengan persentasi kenaikan 
sebesar 45% untuk kelas jigsaw dan 9,05 
dengan persentasi kenaikan sebesar 23% 
untuk kelas STAD. 
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Pembahasan Penelitian 
Penelitian dengan judul perbandingan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dengan STAD (Student Team Achievement 
Division) terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa kelas XI SMA 
Muhammadiyah 10 Rantauprapat tahun 
pembelajaran 2017/2018 dilaksanakan di SMA 
Muhammadiyah 10 Rantauprapat pada 
tanggal 17-24 Juli 2017 dengan waktu 2x45 
menit (2 kali pertemuan) dengan materi ukuran 
pemusatan data. Sebelum memberikan materi 
ukuran pemusatan data, terlebih dahulu 
diadakan pre-test untuk mengetahui keadaan 
awal siswa dalam mempelajari matematika. 
Soal pre-test  terdiri dari 5 butir soal tentang 
ukuran pemusatan data, soal ini diberikan 
untuk siswa kelas XI-IPA yang menggunakan 
model jigsaw dan XI-IPS yang menggunakan 
model STAD. Dari hasil nilai pre-test diperoleh 
nilai rata-rata kelas jigsaw yaitu 39,36 dan 
memiliki standart deviasi sebesar 6,42, setelah 
diberikan perlakukan mengalami peningkatan 
rata-rata menjadi 57,21 dan memiliki standart 
deviasi sebesar 8,53 dengan kenaikan rata-
rata sebesar 17,85 serta persentasi kenaikan 
sebesar 45%. Hasil ini juga sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Oktavien 
dengan hasil rata-rata skor kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa kelas 
eksperimen menunjukkan kenaikan sekitar 
16,975 lebihnya dari kelas kontrol, hasil uji 
statitik juga menunjukkan  bahwa nilai sig. 
untuk uji t' adalah 0,001 dan dibandingkan 
dengan nilai α = 0,05, dapat dikatakan bahwa 
nilai sig. lebih kecil dari 0,05, berarti Ho ditolak 
yang berarti bahwa terdapat peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa yang diajar menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw. 

Sedangkan hasil nilai pre-test pada 
kelas STAD diperoleh nilai rata-rata yaitu 
38,81 dan standart deviasi sebesar 7,39, 
setelah diberikan perlakukan mengalami 
peningkatan rata-rata menjadi 47,86 dan 
memiliki standart deviasi sebesar 6,44 dengan 
kenaikan rata-rata sebesar 9,05 serta 
persentasi kenaikan sebesar 23%. Hasil ini 
juga sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Suprapto menunjukkan bahwa 
rata-rata skor pretest kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa pada kelompok 
eksperimen diperoleh rata-rata 9,143 
sedangkan pada kelompok kontrol diperoleh 
rata-rata 8,000. Setelah diberikan perlakuan 
model STAD, rata-rata skor posttest 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa meningkat menjadi 12,743 pada kelas 
eksperimen. Sedangkan rata-rata skor 
kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang diberi perlakuan pembelajaran 
konvensional adalah 11,719. Hasil pengujian 
dengan menggunakan Uji Mann-Whitney 
diperoleh nilai sig. yaitu 0,036 yang berarti 
lebih kecil dari 0,05 maka disimpulkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa yang memperoleh pembelajaran STAD 
lebih baik dari kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa yang memperoleh 
pembelajaran konvensional. 

Hal ini dikarenakan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih 
banyak menekankan tanggung jawab pribadi 
dan kelompok sebagai seorang ahli yang 
dituntut untuk benar-benar menguasai materi 
dan pandai untuk menjelaskan materi kepada 
teman dalam sekelompoknya sehingga 
sebagai seorang ahli mempunyai tanggung 
jawab agar setiap kelompoknnya memahami 
materi secara keseluruhan. Model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw juga 
memberi ruang kepada peneliti untuk 
membantu menjelaskan materi diskusi kepada 
masing-masing kelompok ahli apabila 
mengalami kendala terhadap materi sehingga 
kelompok ahli benar-benar menguasai materi 
yang menjadi tanggungjawabnya, hal ini 
menjadi kelebihan tersendiri untuk model 
jigsaw karena ketika kelompok ahli kembali ke 
kelompok asal maka setiap anggota kelompok 
asal adalah seorang ahli pada materinya 
masing-masing. Presentasi ahli kepada teman 
dalam sekelompoknya (kelompok asal) juga 
mempunyai pengaruh untuk lebih mudah 
menguasai materi karena teman dalam 
kelompok bebas bertanya kepada ahli secara 
mendalam tentang materi ahli tanpa ada rasa 
malu ataupun takut karena tidak ada batasan 
seperti siswa bertanya kepada  gurunya. 
Model jigsaw juga menuntut peneliti untuk 
lebih pandai dalam mengatur waktu, karena 
pada model ini memiliki fase-fase penting yang 
memang harus lebih diutamakan. Penguasaan 
kelas yang baik juga harus dimiliki oleh peneliti 
untuk menertibkan siswa ketika pembagian 
kelompok agar kelas tetap kondusif. 

Sedangkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD(Student Team 
Achievement Division)siswa hanya 
bertanggung jawab untuk memahami dan 
menyelesaikan suatu tugas secara bersama-
sama. Pada model pembelajaran STAD 
(Student Team Achievement Division) ketika 
peneliti menjelaskan materi pelajaran seperti 
menggunakan metode ceramah sehingga 
masih ada siswa yang kurang aktif pada saat 
proses pembelajaran. Suasana kelas model 
pembelajaran STAD juga masih kurang 
produktif karena siswa kurang aktif untuk 
bertanya tentang materi yang disajikan oleh 
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peneliti. Pada saat pengerjaan Lembar 
Aktivitas Siswa (LAS) hanya sebagian siswa 
dalam kelompok yang mengerjakan hal ini 
dikarenakan pada saat pembentukan 
kelompok peneliti memposisikan tempat duduk 
siswa secara melingkar sehingga sebagian 
siswa tidak dapat melihat peneliti saat 
menjelaskan materi. Namun, pada model 
pembelajaran ini peneliti lebih mudah 
menguasai kelas, karena siswa hanya 
dikelompokkan sekali saja. 

Hasil analisis uji t untuk pre-test kelas 
jigsaw dan STAD menunjukkan bahwa thitung  < 
ttabel yaitu 0,277 < 2,0117 yang artinya bahwa 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 10 
Rantauprapat tahun pembelajaran 2017/2018 

pada saat sebelum diberi perlakuan, dalam hal 
ini berarti kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa kedua kelas sebelum diberi 
perlakuan tidak jauh berbeda. Sedangkan 
analisis uji t untuk  post-test menunjukkan 
bahwa thitung > ttabel yaitu 4,192 > 2,0117 ini 
berarti bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa kelas XI SMA 
Muhammadiyah 10 Rantauprapat tahun 
pembelajaran 2017/2018. Berdasarkan hasil 
rata-rata pre-test dan post-test kelas jigsaw 
dan STAD yang telah diuraikan di atas maka 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
lebih baik digunakan daripada  model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa. 

 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar yang 
signifikan antara siswa yang diajar 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dengan siswa 
yang diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Team Achievement Division) 
dengan nilai thitung > ttabel yaitu 4,192 > 
2,0117. 

2. Model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw lebih baik digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika 
siswa dibandingkan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Team Achievement Division) 
terlihat dari peningkatan rata-rata 
kelas jigsaw lebih tinggi dibandingkan 
dengan peningkatan rata-rata  kelas 
STAD yaitu sebesar 17,85 dengan 
persentasi kenaikan sebesar 45% 
untuk kelas jigsaw dan 9,05 dengan 
persentasi kenaikan sebesar 23% 
untuk kelas STAD. 
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